
BERLOMBA-lom-
ba dalam perbaikana 
pe layanan adalah mo-
to Pemerintah Kota 
Su rabaya. Hal yang ti-
dak kalah pentingnnya 
mem berikan layanan 
kepada masyarakat 
ada lah Dinas Sosial 
(Dinsos) Surabaya. 

Dinas yang ber sen tu-
han langsung de ng an 
kesejahteraan masyarakat ini 
dengan rencana membangun Griya 
Wredha untuk menangani warga 
yang sudah lanjut usia. Memang 
saat ini Pemkot Su ra ba ya sudah 
memiliki satu Griya Wredha yang 
bertempat di ka wa san Medokan. 
Namun ka re na kapasitasnya 
sudah penuh, diharapkan bisa 
menambah sa tu gedung lagi.

“Saat ini jumlah ora ng usia 

lanjut ada di Griya 
Wredha su dah menca-
pai 78 ora ng dari kapa-
sitas 73 orang,” kata Ke-
pala Di nas Sosial Kota 
Su ra baya Supo mo. Ta-
hun ini pemkot ber  en ca na 
menambah satu gedung 
lagi de ng an kapasitas 
mencapai 200 orang yang 
akan diban du ng di ka-
wasan Jam ba ngan. 

Pemkot melalui Din sos Sura ba-
ya tidak main-main dalam 
memberikan layanan kepada 
warga usia lanjut. Fasilitas ya ng 
disediakan hampir mirip de ng an 
hotel bintang tiga. Yaitu ada 
kamar tidur dengan spring bed 
dan juga kamar mandi serta AC. 
Setiap orang usia lanjut pun 
didadmpingi perawat yang bisa 
melayani dengan prima.  (ima/rif)

JAJARAN SKPD 
Pem kot Surabaya ya-
ng layak mendapat 
ap re siasi dalam hal 
laya nan kepada ma-
sya rakat adalah Dinas 
Pekerjaan Umum 
Cipta Karya dan Tata 
Ruang (DCKTR). Di-
nas yang mengurusi 
bi dang permukiman 
dan tata ruang kota 
ini banyak bersentuhan lang su-
ng dengan masyarakat ter uta-
ma dalam hal perijinan mendi-
ri kan bangunan. 

Layanan yang disiapkan 
DCKTR ini sebenarnya cukup 
ba nyak. Namun ada satu la ya-
nan yang tengah digarap secara 
digital adalah dokumen IMB. 
Rencananya digitaliasai doku-
men IMB ini akan dibuatkan 

peta IMB se-Surabaya 
dan nantinya diung-
gah ke dunia maya 
un tuk diakses secara 
online oleh seluruh 
pengguna jasa. 

“Saat ini teknologi 
digitalisasi sedang ka mi 
kerjakan. Nan ti nya, un-
tuk menge ta hui bangu-
nan terse but sudah be-
res per izi nannya tinggal 

tunjuk dan klick. Ke depan info 
yang di da pat bukan sekedar izin 
IMB-nya saja, tapi juga muncul ri-
wa yatnya. Diajukan siapa, kapan 
dia jukan, dan detal lainnya ak an 
ditampilkan,” urai Pelaksana Tugas 
Kepala DPUCKTR Erri Cahyadi. 

Sebab dokumen IMB sangat pen-
ting lantaran menjadi sen tra dari 
perizinan pendirian ba ngu nan, 
maupun tempat usaha.  (ima/rif)
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SURABAYA–Perangkat da-
erah Pemkot Su ra baya me  miliki 
cara khusus dalam me manfatkan 
teknologi mo dern untuk me nin g-
katkan pe la yanan masya ra kat. 
Pem kot memberi nama la ya nan 
ter se but e-goverment ya ng diha-
rap kan bisa men do rong pening-
katan layanan berbasis digital 
atau online.

Pelaksana Tugas Kepala Di-
nas Perhubungan Kota Su-
rabaya Irvan Wahyudrajat me-
nga takan, pengem ba ng an sis-
tem online ini sudah ber  la ng-
sung selama dua tahun ter-
akhir. Sistem online ini bisa 
diak ses untuk de la pan layanan. 
Yaitu e-uji kir, e-parkir, e-ter-
minal, e-dal ops, e-sek re tariat 
dan e-pe ngu jian, disusul e-sar-
pras dan e-lalu lintas. 

“Dalam rangka pengem ba-
ngan e-goverment, ka mi ber-
upa ya membuat layanan se-
makin mu dah. Dengan sis tem 
online semua men ja di prak tis, 
tidak perlu antre dan bisa me-
mangkas wak tu,” kata Irvan. 
Bah kan setiap tahunnya selalu 

mem buat inovasi dalam rangka 
optimalisasi e-dishub tersebut.

Dampak positif yang dira sa-
kan masyarakat de ngan ha dir-
nya sistem online ini adalah 
e-uji kir. Si stem yang sudah di-
bangun sejam 2014 itu mem be-
rikan lompatan dalam pela ya-
nan pe ngujian fungsional ken-
da   raan. Sebab sebelum di ber-
lakukan sistem digital dan on-
line, setiap pe ngaju uji kir ha rus 
menunggu lebih dari tiga jam. 

“Dengan sistem e-uji kir ini, 
dalam hitungan detik setelah 
nomor kendaraan di-input-kan, 
langsung muncul semua riwa-
yat uji ken da ra an nya,” ulas Ir-
van. Bahkan dalam e-uji kir ini, 
pe la nggan tidak perlu langsung 
datang ke lokasi uji. Meskipun 
diwakilkan, masih bisa di pan-
tau lewat website dan online. 

Demikian juga dengan be sa-
ran biaya dan hasil uji bisa 
diketahui. Sehinngga layanan 
ini lebih transparan dan ter per-
caya. Saat ini, untuk uji kir sen-
diri sudah ada dua tempat, di 
Tandes dan Wi yung. (ima/rif)

Optimalisasi 
Layanan Melalui 
Digital System

Penanganan Bencana Lebih Cepat Lewat Command Center

Tambah Panti Wredha dengan  
Fasilitas Hotel Berbintang

Perbanyak Layanan ke Masyarakat Kecil

Layanan Satu Atap untuk 
Permudah Pengurusan IMB

Pemberian Taman Bermain
hingga Menjaga Ketertiban UmumSURABAYA–Dari 

bi dang kesehatan, Di-
nas Kesehatan (Din-
kes) Kota Surabaya 
ju ga terus meng op ti-
malkan layanan deng-
an memberikan jami-
nan bahwa warga ti-
dak mampu benar-be-
nar terlindungi dan 
ter  la yani kesehatan. 
Ke pala Dinas Kese ha-
tan Kota Surabaya Febria Ra-
ch manita mengatakan, seluruh 
war ga miskin di Surabaya yang 
memiliki surat keterangan tan-
da miskin (SKTM) bisa men da-
pat kan layanan BPJS. 

Bukan  hanya lewat rumah 
sa kit yang dimiliki Pemkot, te-
ta pi juga rumah sakit swasta 
ma upun Klinik. Febria me ngu-
ng kapkan bahwa dari 60 rumah 
sa kit yang ada sudah ada 29 ru-

mah sakit dan klinik ya-
ng telah menjalin ker-
jasama dengan BPJS.

Penambahan di mu-
ng kinkan karena sa at 
ini Dinkes ber sa ma 
Per si (Persatuan ru-
mah Sakit Seluruh 
In donesia) serta BPJS 
tengah kredensialing 
(proses evaluasi apa-
kah dapat diikat da-

lam kerjasama dengan BPJS). 
“Ke depan justru kerjsama akan 
le bih banyak. Sebab sesuai atu-
ran memang rumah sakit milik 
pe merintah yang wajib beker ja-
sama,” kata Febria. 

Namun untuk menentukan 
bi sa bekerjasama atau tidak ha-
rus melalui proses seleksi. Da-
lam proses seleksi tersebut, me-
li batkan instansi terkait yakni 
Dinkes dan Persi. (ima/rif)

DALAM membe ri-
kan layanan publik 
ya ng optimal bukan 
hanya soal pemberian 
infra stuktur, malin-
kan juga untuk mem-
be rikan sarana rek re-
a si. Sebagaimana ya-
ng dilakukan Dinas 
Ke bersihan Dan Per-
ta manan (DKP) Kota 
Surabaya, setiap ta-
hun nya terus menambah sa ra-
na rekreasi murah untuk warga 
berupa taman. 

Selama tahun 2016 ini saja 
su dah sebanyak 70 taman aktif 
maupun non aktif yang di ba-
ngun Pemkot Surabaya melalui 
DKP Surabaya. Wilayahnya pun 
tersebar tidak hanya di pu sat kota, 
tetapi juga berada di pi nggiran 

Kota Pah la wan. 
Kepala DKP Kota Su-

rabaya Chalid Bu kha ri 
mengatakan bah wa 
tahun ini ada dua ta-
man besar yang digarap 
oleh Pemkot. Ya ng per-
tama adalah taman ya-
ng ada di ke camatan 
Bulak, te pat nya di de-
pan Sentra Ik an Bu lak 
dan kedua ada lah ta-

man di kecapatan Pakal di de pan 
Kantor Ke lu rahan Pakal. 

Sementara itu untuk Satuan 
Po lisi Pamong Praja (Satpol PP) 
juga memiliki peran yang cukup 
penting dalam menjalankan 
pemerintahan. Instansi ini ber-
pe ran sebagai penegak perda 
dan mengawasi jika ada pelang-
ga ran di masyarakat. (ima/rif) 
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TERPANTAU: Proses uji KIR di UPTD PKB Wiyung yang telah menggunakan 
sistem online yang bisa diakses melalui berbagai device. Terobosan ini 
diharapkan bisa memangkas waktu layanan melalui e-uji kir. 

SURABAYA–Pemangkasan alur biro
krasi penanganan bencana oleh Pemkot 
Surabaya tidak hanya diterapkan pada 
birokrasi perizinan, tetapi juga pelayanan 
pengaduan yang bersifat darurat. Hal 
itulah yang mendasari adanya Command 
Center atau ruang pusat kendali yang 
pada 26 Juli lalu diresmikan Wali Kota 
Surabaya Tri Rismaharini.

Risma mengatakan bahwa selama ini 
masingmasing dinas yang menangani 
masalah darurat punya posko sendiri
sendiri. Dengan adanya Command Center, 
dinasdinas tersebut akan disinergikan 
dalam satu ruangan untuk menerima la
poran masyarakat dan memantau kondisi 
kota selama 24 jam.

Dari segi alur, lanjut dia, Command 
Center juga akan memangkas satu proses. 
“Biasanya kita ada tiga proses, sekarang 
tinggal dua proses. Kalau perangkat dan 
infrastruktur pendukung yang saya 
kehendaki sudah jadi, nanti bahkan bisa 
satu proses saja. Jadi laporan darurat dari 
masyarakat bisa ditanggapi dengan lebih 
cepat,” urainya.

Sejak diresmikan, Command Center 
telah efektif melayani masyarakat melalui 
nomor pengaduan 112. Nomor tersebut 
dapat diakses 24 jam dan bebas pulsa. 
Harapannya, melalui Command Center ini, 
seluruh laporan darurat masyarakat dapat 
terpusat dan memudahkan untuk pe
nanganan maupun pengolahan datanya.

Sebagaimana diketahui, Risma telah 
meresmikan Command Center di lantai 
dua gedung Siola pada 26 Juli 2016lalu. 
Ruangan tersebut dilengkapi fasilitas be
berapa layar pantau untuk monitoring 

Warga Cukup Telepon/SMS ke 112

kondisi kota. Ada 600 CCTV yang dipantau 
dari Command Center ini. Selain itu, 
sistem aplikasi penanganan laporan juga 
memudahkan petugas untuk menindak
lanjuti setiap aduan dari warga.

“Jadi saya sudah lama ingin membangun 
comment room seperti ini. Semua CCTV 
sudah kami integrasikan dan diikoor
dinasikan oleh tim pengendali bencana. 
Jadi begitu ada laporan di 112, tim dari sini 

yang akan mengirim pesan ke HT petugas 
dan memandu turunnya tim terkait yang 
turun di lapangan,” kata Risma. 

Ia mencontohkan terjadinya kebakaran. 
Ji ka ada yang mengirim SMS (pesan sing
kat) atau telepon, akan disampaikan ke 
tim tekait dalam pesan melalui handy talky 
pe tugas. Bentuknya hampir mirip seperi 
pesan pager, dimana informasinya me
liputi bentuk bencanadan alamat bencana. 

Tidak hanya itu, dengan sistem integrasi 
yang bahkan disambubgkan dengan setiap 
GPS yang ada di mobil damkar, dari ruang 
ini akan memandu adanya sumur air terde
kat dari kejadian. Sehingga diharapkan pe
na nganan dari kebakaran bisa lebih cepat.

Tidak hanya bencana kebakaran, tapi 
melalui ruang ini bisa memantau seluruh 
CCTV yang ada di Kota Pahlawan seka li gus 
memantau keamanan kota. Seperti angin 
ribut, kecelakaan, kejahatan, kema cetan, 
bahkan juga keamanan. Sebab CCTV ini 
selain terintegrasi dengan CCTV di setiap 
bangunan vital juga tersambung dengan 
CCTV yang dikelola Dishub di jalan jalan. 

“Nah, disini juga ada pemantau banjir dan 
pengatur air. Kami juga punya CCTV di 
setiap rompa dan pintu air. Dari sini juga bisa 
kita kendalikan kapan waktunya menutup 
pintu air atau kapan membuka pintu air dan 
menyalakan pompa air,” begitu disampaikan 
Risma. Dengan begitu maka pemkot 
beraharap antisipasi bencana banjir juga 

disa dilakukan dengan lebih cepat. 
Ruang tersebut terdiri dari puluhan layar 

yang menampilkan visual seluruh CCTV 
yang ada di Surabaya. Menurut Risma, di 
perubahan anggaran keuangan yang akan 
dilakukan tengah tahun ini, pemkot 
berencana akan menambah CCTV yang 
ada. Khususnya untuk memantau tempat 
tempat yang saat ini masih belum 
terjangkau CCTV.

Sementara itu Kepala Dinas Komunikasi 
dan Informasi Antiek Sugiarti mengatakan, 
untuk layanan call center saat ini memang 

sudah bisa dihubungi melewati telepon 
rumah dan telepon seluler (ponsel). Akan 
tetapi untuk lewat ponsel hanya bisa 
disambungkan lewat provider Telkomsel 
Group saja. Selain nomor itu masih belum 
bisa melakukan panggilan ke nomor 112.

“Karena itu yang punya otoritas adalah 
langsung dari kementerian pusat. Mungkin 
karena sejauh ini yang punya kerjasama 
hanya Telkomsel grup saja. Kami berharap 
ke depan bisa diakses oleh semua 
provider. Jadi kalau ada bencana semua 
bi sa lapor,” tegas Antiek. (ima/rif)
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BERSIH DAN RAPI: Suasana di command center tertata rapi untuk memudahkan aksesibilitas 
pantauan ke lapangan.

FATIMATUZ ZAHRO/ RADAR SURABAYA

PANTAU LAPANGAN: Wali Kota Surabaya Tri Rismaharini (tiga dari kiri) berkomunikasi melalui handy talkie untuk mengetahui setiap kondisi dan kejadian di kota Surabaya.

FATIMATUZ ZAHRO/ RADAR SURABAYA

GIANT SCREEN: Sejumlah petugas mengamati peristiwa di setiap sudut kota Surabaya yang 
terpantau melalui CCTV yang disebar Pemkot Surabaya. 


